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Satuan pendidikan melalui Kurikulum Merdeka berkewajiban 

untuk memfasilitasi siswa dalam memaksimalkan potensi dan 

kemampuan individu setiap siswa, salah satunya melalui 

pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pembelajaran yang didasarkan pada kebutuhan 

siswa, baik kesiapan belajar siswa, minat belajar, dan profil 

belajar siswa. Akan tetapi, terdapat hambatan yang dialami oleh 

guru, khususnya guru Matematika SMP di kota Surakarta, dalam 

memahami pembelajaran berdiferensiasi, baik secara konsep 

maupun pelaksanaannya. Guru masih mengalami hambatan 

dalam menyusun alur dan proses pembelajaran berdiferensiasi. 

Untuk itu, dilakukan pelatihan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi yang melibatkan guru Matematika SMP di kota 

Surakarta sebanyak 20 orang. Adapun tahapan kegiatan yang 

dilakukan yaitu: (1) penyampaian materi mengenai kebijakan 

Kurikulum Merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi; dan (2) 

perancangan pembelajaran matematika pembelajaran 

berdiferenisasi. Kegiatan pelatihan memberikan pemahaman 

kepada guru Matematika SMP kota Surakarta terkait 

pembelajaran berdiferensiasi, pada aspek konsep pembelajaran 

berdiferensiasi maupun merancang pembelajaran matematika 

dengan pendekatan pembelajaran berdiferenisasi melalui 

menggunakan kerangka backward design.  
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1. Pendahuluan 

1.1 Analisis Situasi 

Sistem pendidikan nasional memberikan jaminan bahwa setiap siswa di setiap satuan 

pendidikan mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan 

siswa. Melalui Kurikulum Merdeka pada kebijakan Merdeka Belajar, satuan pendidikan 

memberikan keleluasaan dan hak yang sama untuk siswa dalam mendapatkan layanan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan atau kemampuan siswa. Satuan pendidikan 

memiliki kewajiban untuk memfasilitasi pengembangan atau optimalisasi potensi dan 

kemampuan siswa yang didasarkan pada keragaman siswa itu sendiri. Penyesuaian program-

program pendidikan dapat dengan tujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa dapat 

didasarkan bukan hanya pada kebutuhan atau kemampuan individu siswa, tetapi juga dapat 

didasarkan pada potensi atau kekhasan dari satuan pendidikan tersebut (Purba et al., 2021). 

Adanya keragaman siswa menjadi satu acuan bagi satuan pendidikan untuk memberikan 

layanan yang sesuai dengan siswa. Kondisi tersebut merupakan prinsip dari pembelajaran 

berdiferenisasi.  

Pembelajaran berdiferensiasi (Differentiated Instruction) merupakan pembelajaran yang 

dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dalam merancang pembelajaran dan kurikulum 

dengan keragaman akademik siswa (Tomlinson & Strickland, 2005). Pembelajaran 

berdiferensiasi menekankan pada pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebutuhan dari setiap individu siswa (Breaux & Magee, 2013; Fitra, 2022; Fox & Hoffman, 2011; 

Tomlinson, 2017). Dengan adanya penekanan pada penyesuaian tersebut, menurut Fox 

diharapkan akan memberikan dampak positif terhadap siswa dimana siswa tidak merasakan 

kegagalan dalam proses pembelajaran dikarenakan pembelajaran yang dilakukan sudah 

sesuai dengan kebutuhan atau kemampuannya (Gusteti & Neviyarni, 2022). Dengan demikian, 

peranan guru menjadi sangat penting, karena pembelajaran yang dilakukan harus dapat 

menstimulus siswa serta dapat mengarahkan siswa sesuai dengan kemampuannya (Herwina, 

2021).  

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat menggunakan beragam metode atau 

strategi pembelajaran sehingga tidak hanya terpaku pada satu metode pembelajaran. Sujadi 

et al. (2022) menekankan bahwa startegi-strategi pembelajaran yang dimaksud harus mampu 

meningkatkan interaksi pembelajaran dengan memanfaatkan beragam sumber belajar 

maupun media pembelajaran. Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi yang baik menjadi 

salah satu kunci untuk terlaksananya proses pembelajaran. Tomlinson dan Strickland (2005) 

menyatakan bahwa terdapat tiga hal yang harus diperhatikan guru dalam pengambilan 

strategi pembelajaran dalam pembelajaran berdiferenisasi, yaitu kesiapan siswa (readiness), 

minat siswa (interest), dan profil belajar siswa (learning profile). Aspek kesiapan siswa berkaitan 

dengan pengetahuan apa yang sudah dimiliki oleh siswa yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Aspek minat siswa berkaitan dengan keinginan atau motivasi siswa yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar, sedangkan aspek profil belajar siswa berkaitan dengan 

bagaimana siswa belajar, preferensi kecerdasan, jenis kelamin, budaya, dan hal lainnya 

sehingga dapat diketahui cara belajar terbaik dari siswa.  
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Guru melakukan perancangan pembelajaran berdiferensiasi dengan melakukan 

penyusunan bahan ajar, kegiatan pembelajaran, tugas, atau aktivitas pembelajaran lainnya 

dengan penyesuaian berdasarkan aspek kesiapan, minat, atau profil belajar siswa. Dalam 

penyusunan bahan ajar atau aktivitas pembelajaran, strategi pembelajaran berdiferensiasi 

terdiri dari tiga, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk 

(Tomlinson, 1999; Tomlinson & Strickland, 2005). Berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan 

belajar siswa atau kemampuan individu siswa, guru dapat menentukan strategi pembelajaran 

yang tepat. Disamping itu, pada saat pembelajaran berlangsung, guru dapat melakukan 

scaffolding kepada siswa dengan memberikan sejumlah bantuan yang kemudian secara 

perlahan dilakukan pengurangan bantuan tersebut dengan tujuan dapat menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa. 

 

Gambar 1. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Diferensiasi konten menekankan pada keragaman konten atau materi pembelajaran 

yang akan disampaikan sesuai dengan kesiapan, minat, atau profil belajar siswa (Tomlinson & 

Strickland, 2005). Langa dan Yost (2007) memberikan contoh bahwa diferensiasi konten dapat 

dilakukan dengan memberikan beragam sumber belajar, mengelompokan siswa sesuai 

dengan kemampuannya, atau memberikan kesempatan belajar mandiri kepada siswa. 

Diferensiasi proses berkaitan dengan kegiatan pembelajaran atau aktivitas yang dilakukan, 

Langa dan Yost (2007) menegaskan bahwa diferensiasi proses dapat dilakukan dengan 

melakukan kegiatan berjenjang sesuai dengan tingkat kerumitan dalam pembelajaran 

maupuan kegiatan pembelajaran yang bersifat fleksibel. Sedangkan diferensiasi produk 

merujuk pada presentasi siswa terhadap kemampuan atau pengetahuannya (Syarifuddin & 

Nurmi, 2022; Tomlinson & Strickland, 2005).  

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di Indonesia mulai dilaksanakan seiring 

dengan berjalannya penerapan Kurikulum Merdeka, termasuk di beberapa SMP di kota 

Surakarta untuk setiap mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah matematika. 

Konsep matematika merupakan suatu hal yang bersifat abstrak, sehingga pada tingkatan SMP 

memberikan tantangan yang berbeda dengan pembelajaran matematika pada tingkatan 
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sekolah lainnya (Atteh, 2020). Disamping itu, persepsi negatif terhadap matematika masih 

menjadi salah satu tantangan lain diluar proses pembelajaran yang terjadi (Attard, 2011; Fauzy 

& Nurfauziah, 2021; Hagan et al., 2020; Susanti & Hartono, 2018). Disisi lain, kemampuan siswa 

memiliki perbedaan antara satu siswa dengan yang lainnya, sehingga menimbulkan tantanga 

lain bagi guru Matematika untuk membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna 

untuk siswa.  

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan penekanan terhadap respon guru terhadap 

kebutuhan belajar siswa, yaitu kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Pembelajaran 

berdiferensiasi berakar dari pada pemenuhan kebutuhan belajar siswa, baik kesiapan belajar 

siswa, minat belajar siswa, maupun profil belajar. Selain itu, dalam pembelajaran 

berdiferensiasi juga merujuk pada bagaimana guru merespon kebutuhan belajar tersebut. 

Siswa memiliki karakteristik unik sehingga pembelajaran tidak dapat disamaratakan siswa 

(Nurcahyono & Putra, 2023). Seorang guru harus sudah mengetahui siswa akan menunjukkan 

kinerja yang baik dalam pembelajaran jika aktivitas pembelajaran yang dilakukan sesuai 

dengan kemampuan atau keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya. Hal ini sebagaimana 

ditegaskan oleh Tomo et al. (2025) bahwa guru harus merancang aktivitas pembelajaran yang 

bersifat responsif terhadap kemampuan, minat, atau gaya belajar siswa. Dengan demikian, 

aktivitas atau tugas-tugas yang diberikan guru harus dapat memicu keingintahuan siswa 

(minat belajar siswa), termasuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dengan 

cara yang mereka sukai (profil belajar siswa).  

Meskipun demikian, fakta dilapangan menunjukkan masih adanya hambatan atau 

kesulitan yang dialami oleh guru dalam implementasi pembelajaran matematika dengan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan masih 

adanya hambatan atau kendala yang dialami guru Matematika dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi, baik berupa pada tataran konsep maupun teknis (Fitriyah & 

Wardani, 2022; Usman et al., 2022). Kondisi serupa ditemui pada guru Matematika SMP di kota 

Surakarta. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru Matematika SMP di kota Surakarta masih 

mengalami hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, baik pada aspek 

konsep maupun teknis. Pada konsep, beberapa guru Matematika masih merasa kebingungan 

terhadap konsep pembelajaran berdiferensiasi, termasuk adanya miskonsepsi terkait 

pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, pada saat implementasi pembelajaran berdiferensiasi, 

guru merasa tidak yakin dengan apa yang dilakukan apakah sudah sesuai dengan konsep 

pembelajaran berdiferensiasi. Guru merasa kesulitan dengan penyusunan alur tujuan 

pembelajaran berdiferensiasi untuk mengajarkan suatu konsep matematika termasuk 

penyusunan modul ajar. Berdasarkan kondisi permasalahan yang terjadi, diperlukan suatu 

upaya untuk membantu guru Matematika SMP di kota Surakarta dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi, dalam hal ini mengenai perancangan pembelajaran matematika 

dengan pembelajaran berdiferensiasi. Untuk itu, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 

memberikan pelatihan kepada guru Matematika SMP di kota Surakarta terkait dengan 

pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam merancang aktivitas pembelajaran 

berdiferensiasi pada pembelajaran matematika. 
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1.2 Solusi dan Target 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra kelompok MGMP Matematika SMP di kota 

Surakarta terkait dengan kesulitan dalam implementasi pembelajaran matematika dengan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, khususnya terkait kurangnya pemahaman guru 

terhadap konsep pembelajaran berdiferensiasi dan penyusunan rancangan pembelajaran 

berdiferensiasi, kegiatan pengabdian dirancang berdasarkan pendekatan solusi berbasis 

kebutuhan mitra. Adapun solusi yang ditawarkan berupa pelatihan perancangan pembelajaran 

berdiferensiasi pada pembelajaran matematika dalam rangka mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka.  

Adapun target peserta kegiatan pelatihan adalah guru Matematika SMP yang tergabung 

dalam MGMP Matematika SMP kota Surakarta. Selain itu, dengan permasalahan mitra dan 

solusi yang ditawarkan, target utama kegiatan ini adalah agar para guru tersebut memiliki 

pemahaman terkait dengan konsep pembelajaran berdiferensiasi sehingga dapat merancang 

kegiatan pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. 

Dengan demikian, para guru Matematika SMP di kota Surakarta dapat menerapkan 

pembelajaran berdiferensasi sebagai bagian dari implementasi kurikulum merdeka. 

2. Metode Pengabdian 

Kegiatan pelatihan yang digunakan berupa metode pendampingan teknis, berupa 

pendampingan yang dilakukan terhadap partisipan pelatihan. Kegiatan pendampingan 

dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama kegiatan pelatihan berupa penyampaian materi 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang dilakukan antara guru peserta pelatihan 

dengan tim pengabdi. Tahap kedua berupa perancangan rencana pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai tindak lanjut dari tahap pertama. Pada tahap kedua, para guru 

melakukan perancangan kegiatan atau aktivitas pembelajaran matematika dengan 

pembelajaran berdiferensiasi.  

 

 

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 
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Adapun kegiatan utama pelatihan terdiri dari dua tahapan sebagai berikut. 

a. Tahap pertama berupa penyampaian materi mengenai kebijakan Merdeka Belajar terkait 

Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran Berdiferensiasi. Pada tahap pertama disampaikan 

materi mengenai kebijakan Merdeka Belajar di Satuan Pendidikan dan implementasi 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Matematika. Sementara itu materi berkaitan 

dengan pembelajaran berdiferensiasi meliputi konsep pembelajaran berdiferensiasi, 

strategi pembelajaran berdiferensiasi dan perancangan pembelajaran berdiferensiasi, dan 

rencana tindak lanjut.  

b. Tahap kedua berupa perancangan kegiatan pada pembelajaran berdiferensiasi. Pada tahap 

kedua, guru melakukan perancangan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi untuk 

pembelajaran matematika yang didasarkan pada informasi kebutuhan siswa.   

2.1 Tempat dan Waktu 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di SMP Negeri 20 Surakarta di kota Surakarta. Pelaksanaan 

dilakukan secara luring sebanayk dua kali pertemuan sesuai dengan alur pelaksanaan kegiatan 

pelatihan pada Gambar 2. Kegiatan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024, yaitu satu kali pertemuan pada bulan Juli 2023 dan pertemuan kedua pada bulan 

Agustus 2023.  

2.2 Khalayak Sasaran 

Kegiatan pelatihan melibatkan guru Matematika SMP sebanyak 20 orang yang tergabung 

dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika SMP kota Surakarta.  

2.3 Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan kegiatan pelatihan ini didasarkan pada ketercapaian tujuan kegiatan 

pengabdian secara kualitatif dan proses pelaksanaan. Adapun indikator yang dimaksud adalah 

sebagai berikut. 

a. Peserta pelatihan memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi. 

b. Peserta pelatihan dapat merancang rencana pembelajaran berdiferensiasi untuk 

pembelajaran matematika SMP.  

Pencapaian indikator keberhasilan dalam kegiatan pelatihan didasarkan pada pendekatan 

deskriptif berdasarkan pengamatan proses pembelajaran, interaksi selama kegiatan pelatihan, 

dan rancangan pembelajaran yang disusun.  

2.4 Metode Evaluasi 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi evaluasi proses dan hasil. Evaluasi proses 

dilakukan selama kegiatan pelatihan berlangsung melalui observasi keterlibatan aktif pada 

peserta pelatihan, respons terhadap materi, dan kemampuan dalam mengikuti setiap tahapan 

pelatihan. Evaluasi hasil dilaksanakan di akhir kegiatan pelatihan melalui peninjauan terhadap 

luaran berupa rancangan kegiatan pembelajaran matematika dengan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi dari setiap peserta pelatihan. Rancangan tersebut disusun untuk 
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satu pertemuan pembelajaran dengan mengambil satu topik/subtopik matematika, sebagai 

salah satu model rancangan.  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1    Hasil 

Kegiatan pengabdian dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dimulai dari akhir bulan Juli dan 

bulan Agustus 2023 bertempat di SMP Negeri 20 Surakarta. Kegiatan diikuti oleh 20 orang 

guru Matematika SMP yang tergabung dalam MGMP Matematika SMP Kota Surakarta. 

Sebelum melakukan kegiatan pelatihan, tim pengabdi yang terdiri dari enam orang Dosen 

Pendidikan Matematika Universitas Sebelas Maret dibantu dengan dua orang Mahasiswa 

melakukan koordinasi dengan MGMP Matematika kota Surakarta. Selain itu, tim pengabdi 

melakukan perancangan materi yang disampaikan selama kegiatan pelatihan. Adapun 

susunan materi yang disampaikan selama kegiatan pelatihan adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Materi Pelatihan 

Jenis Materi Topik 

Materi Umum Kebijakan Merdeka Belajar di Satuan Pendidikan  

 Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Matematika 

Materi Khusus Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi 

 Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

 Merancang Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas 

 Identifikasi dan Bukti Tujuan Pembelajaran 

 Rencana Tindak Lanjut 

Tahap pertama dari kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah penyampaian materi. 

Adapun penyampaian materi sebagaimana pada Tabel 1 dilakukan sebanyak satu kali 

pertemuan dimana pada pertemuan pertama disampaikan materi mengenai materi umum dan 

materi pokok yaitu kebijakan Merdeka Belajar di Satuan Pendidikan, Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Mata Pelajaran Matematika, dan Pembelajaran Berdiferensiasi. 

 

  

Gambar 3. Kegiatan Penyampaian Materi pada Tahap 1 

Selain penyampaian materi mengenai kurikulum merdeka, pada tahap pertama 

kegiatan pengabdian juga disampaikan materi mengenai pembelajaran berdiferensiasi. Materi 

pembelajaran berdiferensiasi disajikan mulai dari beberapa tokoh yang menggagas 
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pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction) hingga pada bagaimana merancang 

pembelajarannya. Salah satu hal krusial yang ditekankan pada saat penyampaian materi 

adalah penekanan pada pemenuhan kebutuhan belajar siswa berdasarkan kesiapan, minat, 

dan profil belajar. Selain itu, dalam melakukan diferensiasi, disampaikan juga proses 

diferensiasi yang dapat dilakukan oleh guru, yaitu diferensiasi pada aspek konten, proses, dan 

produk. Diakhir kegiatan tahap pertama, guru diberikan penugasan untuk merancang aktivitas 

pembelajaran matematika dengan pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan penugasan 

diberikan sekaligus sebagai sarana refleksi guru terhadap pemahamannya terkait dengan 

konsep pembelajaran berdiferensiasi yang telah disampaikan. 

 

Gambar 4. Cuplikan Materi pada Kegiatan Tahap 1 

Kegiatan tahap kedua dalam pelatihan ini adalah perancangan pembelajaran 

berdiferensiasi untuk pembelajaran matematika. Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari 

kegiatan tahap, dimana guru merancang pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan 

kerangka Backward Design yang telah disampaikan pada tahap pertama. Selain itu, pada 

kegiatan tahap kedua ini, guru juga melakukan presentasi hasil rancangan aktivitas 

pembelajaran berdiferensiasi sehingga mendapatkan saran dari rekan sejawatnya.  
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Gambar 5. Kegiatan Presentasi Guru terkait Rancangan Pembelajaran Berdiferensiasi 

 Kegiatan perancangan aktivitas pembelajaran berdiferensiasi yang dimaksud 

didasarkan pada kerangka backward design. Kerangka tersebut terdiri dari tiga tahapan 

meliputi identifikasi hasil yang diharapkan, menentukan bukti dan asesmen, dan 

merencanakan tahapan kegiatan pembelajaran (Wiggins & McTighe, 2005). Dijelaskan lebih 

lanjut bahwa identifikasi tujuan atau hasil pembelajaran yang dimaksud dapat berupa capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alur pembelajaran, sedangkan menentukan bukti dan 

asesmen merujuk pada bukti-bukti yang menunjukkan ketercapaian dari tahap pertama, 

dimana bukti yang dimaksud dapat berupa asesmen awal, formatif, sumatif, indikator 

asesmen, dan instrumen. Adapun pada tahap merencakan kegiatan pembelajaran berupa 

rangkaian kegiatan pembelajaran dan perangkat pembelajaran.  

 

 

Gambar 6. Kerangka Backward Design (Adaptasi dari Wiggins & McTighe, 2005)  

Dengan menggunakan kerangka pada Gambar 6, guru menyusun rancangan aktivitas 

pembelajaran matematika dengan pembelajaran berdiferensiasi, Berikut merupakan beberapa 

contoh rancangan kerangka backward design yang telah dibuat oleh guru-guru Matematika 

sebagai hasil dalam kegiatan pelatihan tahap kedua. 
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Gambar 7. Hasil Rancangan Pembelajaran dengan Kerangka Backward Design  Materi Luas 

Daerah Bangun Datar 

 

Gambar 8. Hasil Rancangan Pembelajaran dengan Kerangka Backward Design Materi 

Bilangan Bulat 

Setelah guru menyusun dan mempresentasikan rancangan aktivitas pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan, rangkaian kegiatan pelatihan diakhiri dengan 

penyampaian inspirasi pembelajaran berdiferensiasi pada suatu topik matematika.  
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Gambar 9. Insiprasi Situasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Materi Pecahan 

Pada Gambar 9, terlihat bahwa terdapat dua hal yang dapat dilakukan oleh guru ketika 

akan mengajarkan konsep penjumlahan pecahan. Kedua konsep tersebut memiliki situasi 

pembelajaran yang berbeda, sehingga diferensiasi konten pada pembelajaran dapat terjadi. 

Selain itu, guru juga dapat bereksplorasi beberapa situasi pembelajaran untuk memfasilitasi 

profil atau gaya belajar siswa. Penggunaan grafik (using graphics) pada Gambar 9 merupakan 

situasi pembelajaran untuk memfasilitasi siswa dengan gaya belajar visual, sedangkan using 

rules dapat digunakan sebagai situasi pembelajaran untuk siswa dengan gaya belajar 

kinestetik. Adapun gaya belajar auditori, guru dapat bereksplorasi untuk menyusun situasi 

pembelajaran dengan menekankan aspek audio, baik melalui elektronik atau lainnya. 

Rancangan situasi pembelajaran yang disusun tetap memperhatikan kerangka backward 

design yang telah disusun sebelumnya. 

3.2    Pembahasan 

Kurikulum merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi bagi guru Matematika bukan 

merupakan hal baru, karena pada beberapa kesempatan lain mereka sudah mendapatkan 

penjelasan terkait kedua hal tersebut. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi menunjukkan 

masih adanya kebingungan guru Matematika di MGMP kota Surakarta terkait konsep 

kurikulum merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan penyampaian materi dengan 

tujuan untuk penyamaan persepsi dan pemahaman kepada guru-guru Matematika mengenai 

kurikulum merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini didasarkan pada beberapa 

pendapat sebelumnya (Fitriyah & Wardani, 2022; Usman et al., 2022) yang menunjukkan 

adanya kebingungan atau hambatan bagi guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi, 

termasuk pada saat implementasinya (Sujadi et al., 2024). Selain itu, Aprima dan Sari (2022) 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, guru harus 

mendapatkan pemahaman yang mendalam sehingga implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dapat menjadi berkembang lebih baik.  
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Keberadaan kurikulum merdeka salah satunya didasarkan pada kondisi learning loss 

yang terjadi karena situasi pandemi Covid 19 (Masmida Putri et al., 2023; Suryana et al., 2023; 

Usman et al., 2022; Zendrato & Agatha, 2023). Kurikulum merdeka merupakan suatu proses 

pembelajaran yang bersifat otonom dan fleksibel yang dapat membentuk kultur belajar yang 

lebih inovatif, tidak mengekang siswa, dan sesuai dengan kebutuhan siswa (HR & Wakia, 2021). 

Melalui kurikulum merdeka, setiap satuan pendidikan memiliki kewajiban untuk memberikan 

fasilitas yang dapat memaksimalkan potensi siswa sesuai dengan kemampuannya. Di sisi lain, 

siswa memiliki hak bagi siswa untuk mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan atau kemampuan yang dimilikinya. Kewajiban satuan pendidikan untuk 

memberikan layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut didasarkan pada 

prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Dengan demikian, pembelajaran pada kurikulum 

merdeka tidak dapat dilepaskan dengan pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi memandang bahwa siswa memiliki keunikan masing-

masing, sehingga harus difasilitasi kebutuhan-kebutuhan belajar setiap individu siswa 

(Tomlinson, 2001) melalui penyesuaian konten, proses, dan produk pembelajaran sebagai 

bentuk variasi aktivitas (Pozas et al., 2020). Meskipun demikian, pada tataran konsep masih 

ditemukan beberapa miskonsepsi terhadap pembelajaran berdiferensiasi sehingga 

berdampak pada kurang optimalnya pembelajaran berdiferensiasi. Tomlinson (2001) 

menyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang menjadi miskonsepsi dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, yaitu: (1) pembelajaran berdiferensiasi bukan merupakan pembelajaran 

individu dimana guru harus melakukan sesuatu yang berbeda untuk setiap siswa; (2) 

pembelajaran berdiferensiasi bukan merupakan proses pembelajaran yang chaotic dimana 

guru harus menyusun beberapa perencanaan pembelajaran sekaligus dengan mobilitas yang 

tinggi; dan (3) pembelajaran berdiferensiasi bukan sebagai cara lain untuk membentuk 

kelompok yang homogen.  

Gambar 7 dan Gambar 8 menunjukkan hasil rancangan guru untuk kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi yang disusun dengan kerangka kerja backward design. Adanya 

kerangka kerja backward design memberikan kemudahan kepada guru untuk menyusun 

pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini dikarenakan guru mengalami kesulitan dalam menyusun 

aktivitas pembelajaran berdiferensiasi. Pada Gambar 7 dan Gambar 8, identifikasi hasil yang 

diharapkan menunjukkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pembelajaran tersebut. 

Pada bagian ini, Wiggins dan McTighe (2005) menjelaskan bahwa dalam tahap identifikasi 

tujuan, guru dapat memperhatikan beberapa pertanyaan atau pernyataan mendasar seperti: 

(1) hal apa yang sebaikanya didengar, dibaca, dilihat, atau dialami oleh siswa (worth being 

familiar with) ; (2) pengetahuan atau keterampilan yang harus dikuasai (important to know and 

do); dan (3) ide besar dan pemahaman apa yang seharusnya dimiliki oleh siswa (big idea and 

enduring understanding).  

Pada tahap menentukan bukti pada Gambar 7 dan Gambar 8, guru dapat 

memperhatikan beberapa hal yaitu: (1) bukti yang menunjukkan siswa sudah mencapai tujuan 

pembelajaran; (2) tugas asesmen dan bukti lain yang dapat menggambarkan pemahaman, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa; (3) bukti yang menunjukkan 
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kedalaman pemahaman siswa; dan (4) bagaimana siswa merefleksikan dan menilai 

pembelajarannya sendiri. Beberapa hal tersebut menunjukkan adanya praktik asesmen 

formatif yang digunakan sebagai bukti belajar berkelanjutan. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan oleh beberapa pendapat (Kang & Lam, 2024; Smale-Jacobse et al., 2019) bahwa 

praktik asesmen formatif digunakan untuk mengumpulkan bukti belajar secara berkelanjutan 

sehingga dapat menginformasikan pembelajaran termasuk memberikan umpan balik. Hal ini 

dapat mengarahkan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan dan menyesuaikan 

pembelajaran berdasarkan informasi perolehan pemahaman siswa. Dengan demikian, adanya 

aspek penilaian formatif pada Gambar 7 dan Gambar 8 menunjukkan bahwa asesmen formatif 

digunakan sebagai bentuk pengumpulan bukti belajar yang berkelanjutan untuk menilai 

pemahaman siswa dan menyesuaikan dengan kebutuhannya.  

Selain asesmen formatif, pada Gambar 7 dan Gambar 8 yang menunjukkan adanya 

asesmen diagnostik dengan beragam pertanyaan, baik bersifat tertutup maupun terbuka. 

Informasi tersebut sangat diperlukan guna mengetahui kemampuan awal, adanya kesalahan 

konsep, maupun kesiapan belajar siswa sebagai gambaran awal pembelajaran. Selain itu, 

informasi hasil diagnostik sangat penting dalam merancang pembeljaran berdiferensiasi. Hal 

ini sebagaimana diungkapkan oleh beberapa pendapat (Azhari et al., 2025; Ulfha et al., 2025) 

bahwa asesmen diagnostik membantu dalam mengidentifikasi kelemahan dan kebutuhan 

belajar siswa sebelum pembelajaran dimulai. Dengan demikian, penggunaan berbagai bentuk 

bukti dan asesmen, termasuk asesmen diagnostik, memberikan kesempatan kepada guru 

untuk dapat merancang pembelajaran yang adaptif, terarah, dan berpusat pada 

perkembangan pemahaman siswa.  

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan berupa pelatihan pembelajaran berdiferensiasi untuk 

guru Matematika SMP di kota Surakarta. Kegiatan ini terdiri dari dua tahapan yang dimulai 

dengan tahap penyampaian materi mengenai kurikulum merdeka dan pembelajaran 

berdiferensiasi dan tahap penyusunan rancangan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan 

adanya kegiatan pelatihan ini, guru mendapatkan pemahaman mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi dan bagaimana merancang pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan kerangka backward design, yaitu identifikasi hasil atau tujuan pembelajaran, 

menentukan bukti dan asesmen, dan merencanakan tahapan kegiatan pembelajaran.  
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